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Abstract: This study explored the impact of social anxiety on communication styles, academic and social
performance, as well as strategies used to cope with this condition. The main findings show that social anxiety
correlates with a tendency towards a passive communication style and the use of avoidance strategies.
Individuals with social anxiety tend to avoid active participation in group discussions and opt for silence, which
is influenced by feelings of inadequacy and fear of negative evaluation. Avoidance strategies, such as avoiding
public communication situations, are used as coping mechanisms to reduce perceived anxiety. Social anxiety
also had a significant impact on academic and social participation. Study participants reported decreased
academic participation, such as fear of asking questions or participating in class discussions, which affected
understanding of subject matter and academic performance. In addition, social anxiety often leads to social
isolation, exacerbating loneliness and anxiety levels. Strategies used to cope with social anxiety include seeking
social support from friends and family. This emotional support was shown to help individuals feel more
comfortable and safe in social situations, reduce stress and These findings emphasize the importance of social
support and interventions that promote social interaction to improve mental well-being and reduce the negative
impact of social anxiety.

Keywords: Social Anxiety, Passive Communication Style, Social Isolation, Confrontation Avoidance,
Communication Behavior

Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi dampak kecemasan sosial terhadap gaya komunikasi, kinerja akademik
dan sosial, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi kondisi ini. Temuan utama menunjukkan bahwa
kecemasan sosial berkorelasi dengan kecenderungan gaya komunikasi pasif dan penggunaan strategi
penghindaran. Individu dengan kecemasan sosial cenderung menghindari partisipasi aktif dalam diskusi
kelompok dan memilih untuk diam, yang dipengaruhi oleh perasaan tidak memadai dan takut akan evaluasi
negatif Strategi penghindaran, seperti menghindari situasi komunikasi publik, digunakan sebagai mekanisme
penanggulangan untuk mengurangi kecemasan yang dirasakan. Kecemasan sosial juga berdampak signifikan
pada partisipasi akademik dan sosial. Peserta penelitian melaporkan penurunan partisipasi akademik, seperti
ketakutan untuk bertanya atau berpartisipasi dalam diskusi kelas, yang mempengaruhi pemahaman materi
pelajaran dan kinerja akademik. Selain itu, kecemasan sosial sering menyebabkan isolasi sosial, memperburuk
rasa kesepian dan tingkat kecemasan. Strategi yang digunakan untuk mengatasi kecemasan sosial termasuk
pencarian dukungan sosial dari teman dan keluarga. Dukungan emosional ini terbukti membantu individu
merasa lebih nyaman dan aman dalam situasi sosial, mengurangi stres dan Temuan ini menekankan pentingnya
dukungan sosial dan intervensi yang mempromosikan interaksi sosial untuk meningkatkan kesejahteraan mental
dan mengurangi dampak negatif dari kecemasan sosial.

Kata kunci: Kecemasan Sosial, Gaya Komunikasi Pasif, Isolasi Sosial, Penghindaran Konfrontasi, Perilaku
Komunikasi

PENDAHULUAN
Dalam konteks globalisasi dan kemajuan pesat teknologi informasi, komunikasi
interpersonal memainkan peran penting dalam pengaturan akademik, terutama bagi siswa

yang menghadapi tantangan sosial dan emosional seperti kecemasan sosial (Irina Vasilievna

Tolstoukhova, 2023). Penelitian menekankan pentingnya interaksi interpersonal dalam
kelompok siswa, menyoroti manfaat kerja kolaboratif dalam kelompok kecil untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi dan membangun hubungan positif (Ramainim
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Saragih , 2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dan
kegiatan seperti permainan menebak dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan

komunikasi interpersonal siswa (Loredana Ivan, 2022). Selain itu, kemampuan untuk

berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif dalam kelompok, baik secara verbal maupun
nonverbal, merupakan komponen kunci dari kompetensi interpersonal, memengaruhi cara

individu berinteraksi dan memahami emosi orang lain (Suwarti Suwarti , 2022). Ketika siswa

menavigasi periode transisi penting ini dalam hidup mereka, mengembangkan keterampilan
komunikasi interpersonal yang kuat menjadi penting untuk mengatasi kecemasan sosial dan
mendorong interaksi yang sukses di lingkungan akademik.

Gangguan kecemasan sosial (SAD) adalah kondisi kesehatan mental umum yang
ditandai dengan ketakutan dan kekhawatiran yang berlebihan dalam situasi sosial karena
antisipasi evaluasi negatif (Diana Vieira Figueiredo,, 2023). Individu dengan SAD sering

mengalami gejala somatik, kognitif, emosional, dan perilaku, yang mengarah pada

penghindaran interaksi sosial (Kathleen R. Merikangas,, 2010). Dampak SAD pada gaya

komunikasi bisa sangat mendalam, mempengaruhi kepercayaan diri, kejelasan dalam
menyampaikan pesan, dan kemampuan untuk mendengarkan dan merespons orang lain

secara efektif (Nasser A Alomari, 2022). Gangguan ini secara signifikan dapat menghambat

kehidupan pribadi, sosial, dan pekerjaan, menekankan perlunya perawatan profesional (Elena
Grassi, 2021). Memahami sifat multidimensi kecemasan sosial dan menerapkan intervensi
yang tepat, seperti terapi kognitif-perilaku dan pendekatan berbasis kesadaran, sangat penting
dalam mengatasi kompleksitas SAD dan pengaruhnya terhadap gaya komunikasi.

Penelitian tentang kecemasan sosial mahasiswa dan gaya komunikasi sangat penting
karena pentingnya komunikasi yang efektif dalam pengaturan akademik dan sosial. Berbagai
penelitian menjelaskan hubungan ini: keterikatan orang dewasa berperan dalam tingkat
kecemasan sosial, dengan penghindaran keterikatan dan kecemasan secara signifikan

berkorelasi dengan kecemasan sosial (Abigail Millings, 2013). Selain itu, ketahanan mental

berkorelasi terbalik dengan kecemasan sosial, menunjukkan bahwa meningkatkan ketahanan

dapat mengurangi kecemasan sosial di kalangan mahasiswa (Nayeli Lucia Ampuero-Tello,

2022). Selanjutnya, ketakutan akan evaluasi positif dan interpretasi negatif dari peristiwa
positif memediasi hubungan antara penghambatan perilaku dan kecemasan sosial, dengan
perbedaan gender dicatat dalam hubungan ini (Hae-Rin Kim, 2023). Penggunaan media
sosial juga berdampak pada kecemasan sosial, di mana penggunaan pasif meningkatkan
tingkat kecemasan sementara penggunaan aktif menguranginya, dimediasi oleh kapasitas
komunikasi (Fengxia Lai, 2023). Memahami dinamika ini dapat membantu dalam
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mendukung siswa dengan kecemasan sosial untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
mereka dan kesejahteraan secara keseluruhan di lingkungan perguruan tinggi.

Berdasarkan eksplorasi kecemasan sosial dan gaya komunikasi di antara mahasiswa,
penelitian ini menggunakan pendekatan teori yang didasarkan pada teori berbasis untuk
mengembangkan teori berdasarkan data empiris langsung dari peserta, yang bertujuan untuk
mengungkap dinamika rumit dan pola tersembunyi yang tidak mudah dilihat melalui metode

penelitian tradisional (Lillian Reuman, 2023).

Penelitian ini menggali korelasi negatif yang signifikan antara ketahanan mental dan
kecemasan sosial pada mahasiswa, menyoroti efek prediktif ketahanan psikologis pada
tingkat kecemasan sosial, menunjukkan bahwa meningkatkan ketahanan mental dapat
memperbaiki kecemasan sosial. Selain itu, penelitian ini meneliti dampak penggunaan media
sosial pada tingkat kecemasan, menemukan bahwa meskipun tidak ada hubungan positif atau
negatif yang kuat antara keduanya, efek negatif dari media sosial dapat meningkatkan
kecemasan sosial di kalangan mahasiswa . Selanjutnya, penyelidikan keterikatan orang
dewasa dan kecemasan sosial mengungkapkan korelasi yang signifikan, terutama dalam
dimensi penghindaran keterikatan dan kecemasan keterikatan, menekankan hubungan
signifikan sedang antara kecemasan Kketerikatan dan kecemasan sosial. Pendekatan
komprehensif ini menjelaskan interaksi rumit antara kecemasan sosial, gaya komunikasi, dan
berbagai faktor yang mempengaruhi di antara mahasiswa.

Memahami hubungan antara kecemasan sosial dan gaya komunikasi sangat penting
untuk mengembangkan strategi intervensi yang efektif untuk mahasiswa. Penelitian
menunjukkan bahwa keterikatan orang dewasa, gaya pengasuhan, ketahanan mental, dan
penggunaan media sosial semuanya terkait dengan kecemasan sosial di kalangan mahasiswa.
Misalnya, dimensi keterikatan orang dewasa dari penghindaran dan kecemasan menunjukkan

korelasi yang signifikan dengan kecemasan sosial (Abigail Millings, 2013), sementara

pengasuhan otoritatif dikaitkan dengan prevalensi kecemasan sosial yang lebih rendah pada

remaja (MinJun Choong, 2023). Selain itu, ketahanan mental berkorelasi negatif dengan

kecemasan sosial, menunjukkan bahwa meningkatkan ketahanan dapat mengurangi tingkat

kecemasan sosial (Syazwina Muhammad Khir, 2020). Selain itu, penggunaan media sosial

aktif dikaitkan dengan kecemasan sosial yang lebih rendah, dimediasi oleh peningkatan
kapasitas komunikasi, menyoroti pentingnya gaya komunikasi dalam mengelola kecemasan
sosial di kalangan mahasiswa (Fengxia Lai, 2023). Dengan mengintegrasikan temuan ini,

intervensi yang menargetkan keterampilan komunikasi dan ketahanan dapat secara efektif
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mendukung siswa dalam mengatasi kecemasan sosial dan meningkatkan kesuksesan

akademis dan sosial mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

Kecemasan sosial, ditandai dengan ketakutan berlebihan terhadap penilaian negatif
dalam situasi sosial, telah dipelajari secara ekstensif dalam kaitannya dengan gaya
komunikasi dan penggunaan media sosial. Penelitian telah menunjukkan korelasi positif
antara kecemasan sosial dan durasi penggunaan media sosial (Sahika Gorgulu, 2022), serta

hubungan antara kecemasan sosial dan berkurangnya kontak mata selama interaksi tatap
muka (Jiemiao Chen,, 2022). Selain itu, individu dengan kecemasan sosial cenderung terlibat
dalam pemantauan diri yang konsisten untuk menghindari menunjukkan tanda-tanda
kecemasan, yang berpotensi memengaruhi proses belajar dan interaksi sosial mereka (Emma
Cook , 2022).
Kecemasan Sosial

Kecemasan sosial memang lazim di kalangan mahasiswa dan dapat dipicu oleh
berbagai faktor seperti tekanan akademik, menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial baru,
dan tuntutan presentasi kelas atau diskusi (Sukaina Ali, 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa individu dengan kecemasan sosial yang tinggi menunjukkan kerentanan yang lebih
tinggi terhadap emosi negatif, fleksibilitas regulasi emosional yang lebih rendah, dan
preferensi untuk strategi pelepasan, terlepas dari situasinya (Jun Moriya, 2011). Selain itu,
hubungan antara keterikatan orang dewasa dan kecemasan sosial pada mahasiswa
menunjukkan korelasi yang signifikan, terutama dalam dimensi kecemasan keterikatan (José

Carlos Santiago, 2017). Selanjutnya, penelitian menyoroti korelasi negatif antara ketahanan

mental dan kecemasan sosial, menunjukkan bahwa meningkatkan ketahanan mental dapat

membantu meringankan kecemasan sosial pada mahasiswa (Syazwina Muhammad Khir,,

2020). Memahami faktor-faktor ini dan interaksi mereka sangat penting untuk
mengembangkan intervensi yang efektif untuk mendukung mahasiswa dalam mengelola
kecemasan sosial dan mempromosikan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.
Gaya Komunikasi

Gaya komunikasi mencakup berbagai elemen yang mempengaruhi bagaimana
individu menyampaikan dan menafsirkan pesan dalam interaksi sosial, termasuk isyarat
verbal dan non-verbal seperti penggunaan bahasa, intonasi, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh.
Penelitian menekankan pentingnya gaya komunikasi yang efektif dalam pengaturan

organisasi, menyoroti peran direktif dalam memanfaatkan komunikasi secara strategis untuk
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meningkatkan keterampilan kepemimpinan dan kinerja organisasi (Liliana Gil-Diaz, 2022).

Motivasi dan identitas penerima juga memainkan peran penting dalam membentuk gaya
komunikasi, dengan motivasi yang berbeda yang mengarah pada pendekatan komunikasi
subjektif atau objektif berdasarkan karakteristik penerima (Shulamith Kreitler, 2021).

Pengaruh Kecemasan Sosial terhadap Gaya Komunikasi

Penelitian oleh Alden dan rekan telah menyoroti hubungan antara kecemasan sosial
dan gaya komunikasi, menekankan dampak pola komunikasi pada tingkat kecemasan
individu (Michael D. Barnett, 2021). Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa

kecemasan sosial terkait dengan dukungan sosial yang dirasakan lebih rendah, dengan gaya

komunikasi berpotensi memainkan peran dalam menjelaskan hubungan ini (Yukari Kimura,,
2020). Selain itu, individu dengan kecemasan sosial cenderung lebih memilih komunikasi
online daripada interaksi tatap muka, menunjukkan preferensi untuk mode komunikasi

tertentu yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan mereka (Jiemiao Chen, 2022).

Memahami bagaimana gaya komunikasi, seperti perilaku tatapan wajah dalam percakapan,
dapat memengaruhi kecemasan sosial sangat penting untuk mengembangkan intervensi dan
strategi dukungan bagi individu yang mengalami kecemasan sosial (Pradeep Raj Krishnappa
Babu , 2022).

Pendekatan Grounded Theory

Grounded Theory, sebagaimana diperkenalkan oleh Glaser dan Strauss pada tahun
1967 (O_A Kharkova , 2023), adalah metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan

mengembangkan teori dari data empiris (M. de A. Monteiro, 2023). Pendekatan ini sangat

cocok untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan belum dipahami secara luas,
seperti hubungan antara kecemasan sosial dan gaya komunikasi pada mahasiswa. Dengan
mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis, Grounded Theory memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan mendapatkan pemahaman yang lebih

dalam tentang fenomena yang diteliti (Burcu Akkaya, 2023). Metode ini melibatkan tahapan

seperti pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan pengkodean selektif, memfasilitasi
pengembangan teori berdasarkan data yang dikumpulkan (Stuart Grieve, 2023). Selain itu,
filosofi penelitian interpretif-epistemologis yang diadopsi dalam studi menggunakan
Grounded Theory membantu mengungkap realitas manajerial yang kompleks dan

menghasilkan pertanyaan baru untuk pembangunan teori (Maryam Tajabadi Ebrahimi, 2022).
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METODOLOGI

Teori yang didasarkan adalah pendekatan yang cocok untuk mengeksplorasi pengaruh
kecemasan sosial pada gaya komunikasi pada mahasiswa karena memungkinkan
pengembangan teori berdasarkan data yang dikumpulkan, mengungkapkan dinamika dan pola

yang rumit (Syazwina Muhammad Khir, 2020). Dengan metode kualitatif grounded theory

adalah desain penelitian kualitatif yang melibatkan pengumpulan dan analisis data simultan,
menekankan pengembangan teori berdasarkan temuan yang muncul. Grounded Theory
adalah metodologi induktif yang secara sistematis menganalisis data untuk menghasilkan

teori tentang perilaku manusia dalam berbagai disiplin ilmu, seperti sosiologi, keperawatan,

perawatan kesehatan, dan pendidikan (Devajit Mohajan , 2023). Proses ini terdiri dari tiga
fase: pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan pengkodean selektif, yang membantu
dalam pengembangan teori (Stuart Grieve, 2023).

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Studi yang melibatkan 100 siswa dari Bandung University , dengan 55 wanita dan 45 pria
berusia 18 hingga 22 tahun, berfokus pada tingkat kecemasan sosial yang dinilai melalui

Skala Kecemasan Sosif dan diagnosis profesional (Cassie M. Hazell , 2023). Penelitian

menunjukkan bahwa gangguan kecemasan sosial (SAD) lazim di kalangan individu muda,
dengan tingkat yang lebih tinggi diamati pada wanita dibandingkan dengan laki-laki. Selain
itu, penelitian ini menekankan pentingnya Terapi Kelompok Perilaku Kognitif (CBGT)
dalam mengurangi tingkat kecemasan sosial dan pemikiran ruminatif pada mahasiswa dengan
SAD, menyoroti efektivitas intervensi tersebut dalam mengatasi masalah terkait kecemasan
(Victoria Kolyagina , 2020). Memahami perbedaan gender dalam prevalensi kecemasan dan

dampak terapi pada tingkat kecemasan sangat penting untuk mengembangkan intervensi yang

ditargetkan dan strategi dukungan untuk individu yang mengalami kecemasan sosial dalam

lingkungan universitas.

Temuan Utama

Dampak Kecemasan Sosial pada Gaya Komunikasi

a. Gaya Komunikasi Pasif

Keengganan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan kecenderungan

untuk tetap diam dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kecemasan, kepercayaan
diri yang rendah, dan gaya komunikasi (Kate Maher, 2022). Penelitian menunjukkan
bahwa individu dengan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dapat menunjukkan gaya
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komunikasi pasif, beralih ke perilaku dependen atau tunduk dalam interaksi, hal ini sejalan

dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Haleh Tajadini, 2023). Selain itu,

perasaan tidak memadai karena kosakata yang terbatas, masalah pengucapan, dan takut
membuat kesalahan dapat berkontribusi pada kurangnya inisiatif dalam menyuarakan

pendapat atau terlibat dalam percakapan (Maria A. Erofeeva, 2020). Penghindaran

konfrontasi dan preferensi untuk diam ini dapat dikaitkan dengan ketakutan akan evaluasi
negatif oleh teman sebaya, yang mengarah pada keraguan diri tentang kemahiran bahasa
dan kinerja sosial. Memahami dinamika ini dan mengatasi masalah mendasar seperti
kecemasan dan gaya komunikasi sangat penting dalam menumbuhkan lingkungan yang
lebih inklusif dan partisipatif bagi individu yang ragu-ragu untuk terlibat dalam kegiatan

lisan.

. Penggunaan Strategi Penghindaran

Individu dengan kecemasan sosial sering menggunakan strategi penghindaran
untuk mengatasi kondisi mereka, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian.
Penelitian telah menunjukkan bahwa individu dengan fobia sosial cenderung
menggunakan penghindaran sebagai mekanisme penanggulangan, menghindari situasi
yang melibatkan komunikasi publik atau interaksi sosial yang dianggap berisiko, hasil ini

sejalan dengan penelitian dengan yang dilakukan oleh (Valentin Ababkov, 2023). Selain

itu, remaja yang mengalami konflik sosial juga dapat menunjukkan strategi
penanggulangan penghindaran, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sikap orang tua dan
pola penghindaran pada orang tua. Selain itu, dalam konteks mengatasi kecemasan dalam
berbicara bahasa Inggris, siswa telah ditemukan menggunakan strategi seperti
pengunduran diri, yang dapat dilihat sebagai bentuk penghindaran, untuk mengelola
tingkat kecemasan mereka . Temuan ini secara kolektif menyoroti prevalensi perilaku
penghindaran sebagai mekanisme penanggulangan bagi individu yang menghadapi

kecemasan sosial di berbagai kelompok umur dan situasi.

Dampak terhadap Kinerja Akademik dan Sosial

a.
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Penurunan Partisipasi Akademik

Kecemasan sosial berdampak signifikan pada partisipasi akademik partisipan.
Mereka merasa cemas untuk bertanya atau berpartisipasi dalam diskusi kelas, yang pada
gilirannya mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran dan Kkinerja
akademik secara keseluruhan. Kecemasan sosial memang memainkan peran penting dalam
partisipasi dan kinerja akademik, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian. Hasil
Penelitian lain  telah menunjukkan bahwa kecemasan sosial dapat menyebabkan
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penghindaran mengajukan pertanyaan atau berpartisipasi dalam diskusi, yang pada
akhirnya mempengaruhi pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan prestasi akademik
secara keseluruhan (Omer Demir ,2023). mahasiswa dengan tingkat kecemasan sosial
yang lebih tinggi cenderung memantau perilaku mereka dengan cermat, berpotensi
menghambat kemampuan mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelas dan mencari
bantuan saat dibutuhkan (Emma Cook ,2022).

Selain itu, mengamati pengalaman negatif dalam situasi kinerja dapat
meningkatkan tingkat kecemasan, yang menyebabkan pelepasan selama tugas, terutama

untuk individu dengan kontrol usaha yang rendah (Charlotte Eugénie Mills ,2023).

Namun, penting untuk dicatat bahwa mahasiswa dengan kecemasan sosial mungkin tidak
selalu distigmatisasi oleh rekan-rekan mereka, seperti yang ditunjukkan dalam sebuah
penelitian di mana siswa dengan gangguan kecemasan sosial sebenarnya lebih disukai oleh

rekan-rekan mereka (Ruth Brookman, 2023).

. Isolasi Sosial

Responden melaporkan merasa terisolasi secara sosial karena kecemasan mereka.
Mereka merasa kesulitan untuk menjalin pertemanan baru atau mempertahankan
hubungan sosial yang sudah ada. Ini memperburuk rasa kesepian dan menambah tingkat
kecemasan mereka. Kesepian dan kecemasan sosial adalah masalah yang saling
berhubungan yang dapat diperburuk oleh kesulitan dalam membentuk dan memelihara
hubungan sosial. Penelitian tentang Anak-anak Tertinggal Pedesaan (RLBC) di China
menyoroti dampak signifikan dari kecemasan sosial, harga diri, dan konsep diri pada
kesepian (Robert Eres, 2023). Selain itu, studi pada remaja dengan Social Anxiety
Disorder (SAD) menekankan peran pengalaman masa kanak-kanak yang merugikan dan
gaya keterikatan dalam memprediksi diagnosis SAD (Songul Derin, 2022). Selanjutnya,
investigasi selama pandemi COVID-19 mengungkapkan bahwa langkah-langkah jarak
sosial menyebabkan peningkatan tingkat kecemasan dan kesepian di antara individu yang
lebih tua di fasilitas perawatan perumahan dan layanan perawatan di rumah (Rose-Marie

Johansson-Pajala, 2022). Temuan ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya koneksi

sosial dalam mengurangi kesepian dan kecemasan, menekankan perlunya intervensi yang
mempromosikan interaksi sosial untuk meningkatkan kesejahteraan mental (Emily
Hards ,2021).
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Eksplorasi Pengaruh Kecemasan Sosial
Terhadap Gaya Komunikasi Pada Mahasiswa:
Pendekatan Grounded Theory

Strategi Mengatasi Kecemasan Sosial

a.

Pencarian Dukungan Sosial

Beberapa partisipan mencoba mengatasi kecemasan sosial mereka dengan mencari
dukungan dari teman dekat atau keluarga. Dukungan emosional ini membantu mereka
merasa lebih nyaman dan aman dalam situasi sosial. Dukungan emosional memainkan
peran penting dalam membantu individu merasa lebih nyaman dan aman dalam situasi

sosial (Hossein Ebrahimi,2016 ). Penelitian telah menunjukkan bahwa dukungan

emosional, yang diberikan oleh perawat berpengalaman kepada perawat yang baru lulus,
dapat secara signifikan mengurangi stres dan kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri,

dan menumbuhkan hubungan positif (Yoshiko Nishiyama ,2015). Selanjutnya, dalam

konteks kecemasan sosial, menerima dukungan emosional telah dikaitkan dengan
peningkatan aktivitas di korteks prefrontal dorsolateral kiri, menunjukkan respons positif

terhadap pesan pendukung (Aline Schiitz Balistieri .2013). Dukungan ini sangat penting

tidak hanya untuk profesional kesehatan tetapi juga untuk individu dengan penyakit
kronis, terutama remaja dan dewasa muda, karena membantu mereka mengatasi kondisi
mereka dengan lebih baik dan terlibat lebih efektif dalam rencana perawatan

mereka (Aline Schiitz Balistieri, 2022 ). Secara keseluruhan, penyediaan dukungan

emosional sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan, mengurangi stres, dan

mempromosikan interaksi sosial yang positif.

Pengembangan Teori

Berdasarkan temuan di atas, penelitian ini mengembangkan sebuah teori mengenai hubungan

antara kecemasan sosial dan gaya komunikasi pada mahasiswa.
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Gambar 1. Model Pengaruh Kecemasan Sosial

| Kecemasan Sosial |

| Gaya Komunikasi Pasif | [ Strategi Penghindaran |-
|

|

|

Penurunan Prestasi Penurunan Prestasi i
Akademik Akademik i

|

|

|

| Isolasi Sosial e —————

Peningkatan
Kecemasan Sosial
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Penjelasan Model
1. Model Pengaruh Langsung
Kecemasan sosial menyebabkan mahasiswa lebih cenderung mengadopsi gaya
komunikasi pasif dan strategi penghindaran dalam interaksi sosial dan akademik.
2. Model Dampak Sekunder
Gaya komunikasi pasif dan strategi penghindaran mengarah pada penurunan
partisipasi akademik. Mahasiswa yang menghindari interaksi sosial dan akademik
cenderung menjadi lebih terisolasi secara sosial.
Isolasi sosial yang diakibatkan oleh kurangnya partisipasi akademik dan interaksi

sosial lebih lanjut memperburuk kecemasan sosial, menciptakan lingkaran setan yang sulit

dipecahkan.
Gambar 2. Model Pengaruh Intervensi
Dukungan Sosial Teknik Relaksasi
Penurunan Penurunan
Kecemasan Sosial Kecemasan Sosial
Peningkatan Gaya
Kemunikatif

Penjelasan Model Intervensi

Intervensi seperti dukungan sosial (dari teman, keluarga, atau konselor) dan teknik
relaksasi (seperti meditasi, latihan pernapasan, atau terapi kognitif) dapat membantu
mengurangi kecemasan sosial.

Penurunan kecemasan sosial sebagai hasil dari intervensi ini dapat meningkatkan
adopsi gaya komunikasi yang lebih aktif dan positif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan partisipasi akademik dan mengurangi isolasi sosial.

Implikasi dan Rekomendasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis:

Pengembangan Program Dukungan, Pihak Lembaga Kemahasiswaan di universitas
perlu mengembangkan program dukungan khusus untuk mahasiswa dengan kecemasan
sosial, termasuk konseling, kelompok dukungan, dan workshop keterampilan sosial.

Pihak Lembaga Kemahasiswaandipandang perlu menyediakan pelatihan keterampilan
komunikasi yang dapat membantu mahasiswa mengembangkan gaya komunikasi yang lebih

asertif dan efektif.
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